
BAB V

PENATUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dalam pembahasan data tersebut, maka dapat

disimpulkan bahwa jenis gaya bahasa yang terdapat pada cerpen-ceren karya

Djenar Maesa Ayu yang dikumpulkan 10 Juli 2025, data yang terkompul

sebanyak 108 data. Jenis gaya bahasa yang terdapat dalam cerpen-cerpen dalam

karya Djenar Maesa Ayu ini meliputi, gaya bahasa majas perbandingan metafora,

simile, persenafikasi, metonomia, alusio, sinekdoke, epitet.

Penggunaan gaya bahasa yang paling dominan digunakan dalam

cerpen-cerpen karya Djenar Maesa Ayu adalah gaya bahasa metafora, simile,

personifikasi, sinekdoke, dan metonomia karna gaya bahasa tersebut merupakan

bentuk majas perbandingan yang mampu menampilkan kekhasan ekspresi dan

kedalaman makna. Djenar seringkali menghadirkan pengalaman batin tokoh,

suasana emosional, serta realitas sosial melalui ungkapan-ungkapan kiasan yang

tidak hanya sekadar memperindah bahasa, tetapi juga menambah kekuatan

imajinasi pembaca.

B. SARAN

Dari kesimpulan diatas peneliti dapat menyarankan:

1. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu

pengetahuan terhadap gaya bahasa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia



agar lebih mengetahuan gaya bahasa dalam apa saaja yang digunakan dalam

cerpen-cerpen karya Djenar Maesa Ayu.

2. Bagi guru, bidang studi Bahasa Indonesia agar lebih memperdalam materi

mengenai gaya bahasa terutama cerpen, sehingga para siswa mampu

memahami gaya bahsa dengan baik yang dipublikasikan dimedia social.

3. Bagi peneliti lain khususnya Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra

Indonesia diharapkan lebih memahami dengan penelitian-penelitian yang

berkaitan dengan gaya bahasa yang terdapat didalam cerpen-cerpen karya

Djenar Maesa Ayu.
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